
 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pencurian adalah perbuatan yang di lakukan berupa mengambil suatu 

barang milik orang lain tanpa izin yang sering terjadi di lingkungan masyarakat, 

dimana perbuatan ini sangatlah merugikan banyak pihak, di era sekarang yang 

sangat maju ini, kemajuan teknologi dan perubahan sosial sangatlah 

memengaruhi pola pikir manusia untuk melakukan kejahatan.1 

Pencurian diatur dalam Pasal 362 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP), yang menyatakan bahwa barang siapa mengambil barang milik orang lain 

dengan maksud untuk memiliki secara melawan hukum, dapat dikenakan pidana 

penjara paling lama lima tahun atau denda.2 Pencurian dapat terjadi dalam berbagai 

bentuk, dan beberapa bentuk khusus dari pencurian yang sering terjadi di 

masyarakat meliputi pencurian dengan pemberatan, pencurian dengan kekerasan, 

dan pencurian identitas. Pencurian dengan pemberatan, yang diatur dalam Pasal 

363 KUHP, mencakup tindakan pencurian yang dilakukan dalam keadaan tertentu, 

seperti pada malam hari atau saat terjadi bencana. Jenis pencurian ini sering kali 

melibatkan lebih dari satu pelaku dan dapat mengakibatkan hukuman penjara yang 

lebih berat, mencapai tujuh tahun.3 

 

1 Dalva Aulia Apandi and Tajul Arifin, “Analisis Kasus Pencurian Menurut Pasal 362 KUHP 

Dan Hadist Bukhari No. 6285,” Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan Dan Sosial Humaniora 4, no. 2 

(2024): 299–312, https://doi.org/10.55606/khatulistiwa.v4i2.3577. 
2 Dalva Aulia Apandi and Tajul Arifin. 
3 Agus Suharsoyo, “Karakter Pelaku Tindak Pidana Pencurian Dalam Tipologi Kejahatan 

Pencurian Di Wilayah Sukoharjo,” Jurisprudence 5, no. 1 (2015): 64–74, 

https://journals.ums.ac.id/index.php/jurisprudence/article/download/4222/2698. 
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Berikut beberapa faktor-faktor yang membuat orang tersebut melakukan tindak 

pidana pencurian : 

1. Faktor Ekonomi 

 

Ketidak stabilan ekonomi masyarakat ini meningkatkan 

banyaknyapengangguran dan kemiskinan, berkontribusi besar terhadap 

meningkatnya angka kejahatan, termasuk pencurian. Ketika Seseorang 

kehilangan pekerjaan atau mengalami penurunan pendapatan, mereka mungkin 

merasa terpaksa untuk melakukan kejahatan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka, seperti makanan dan tempat tinggal.4 

Tingginya tingkat pengangguran ini berkontribusi terhadap peningkatan tindak 

pidana pencurian. Pengangguran menciptakan kondisi di mana sesorang memiliki 

lebih banyak waktu dan kesempatan untuk melakukan kejahatan, terutama ketika 

mereka tidak memiliki sumber pendapatan yang sah. Teori permintaan dan 

penawaran kejahatan menyatakan bahwa semakin tinggi pengangguran, semakin 

besar peluang untuk melakukan pencurian.5 

Kemiskinan juga telah menjadi suatu faktor utama yang mendorong 

seseorang untuk melakukan pencurian. Ketika kebutuhan dasar tidak terpenuhi, 

Seseorang mungkin merasa terpaksa untuk mengambil barang milik orang lain agar 

 

 

 

 

 

 

4. Heru Wahyudi and Abdirrohman Abdirrohman, “Pengaruh Faktor Ekonomi, Dan Penyelesaian 

Tindak Pidana Terhadap Tingkat Kejahatan Pencurian Di Pulau Sumatera,” Jurnal Studi Ilmu Sosial 

Dan Politik 1, no. 2 (2022): 129–42, https://doi.org/10.35912/jasispol.v1i2.1407. 
5. Wahyudi and Abdirrohman. 
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bertahan hidup. Penelitian menunjukkan bahwa pengentasan kemiskinan dapat 

mengurangi tingkat kejahatan pencurian secara signifikan6 

2. Dampak Lingkungan Dan Pergaulan 

 

Lingkungan memiliki dampak yang signifikan terhadap pergaulan remaja, 

yang dapat menyebabkan terjadinya kesalahan dalam bergaul, Pergaulan yang 

buruk dapat memiliki dampak yang luar biasa terhadap perilaku seseorang, 

terutama di kalangan remaja, dan salah satu konsekuensinya adalah 

meningkatnya kecenderungan untuk melakukan tindakan kriminal seperti 

mencuri. 

Faktor Lingkungan yang menyebabkan salahnya pergaulan ialah : 

 

a) Lingkungan Keluarga 

 

Lingkungan keluarga ialah penyebab utama yang membentuk 

bentuk dan perilaku remaja. Keluarga yang tidak harmonis atau kurang 

memberikan dukungan emosional dapat menyebabkan remaja mencari 

perhatian di luar rumah, sering kali dengan bergabung dalam pergaulan 

yang negatif. Ketidakcukupan pendidikan moral dan agama di rumah 

juga dapat membuat remaja lebih rentan terhadap pengaruh buruk dari 

teman sebaya 

 

 

 

 

 

 

 

6. Hamdiyah Hamdiyah, “Analisis Unsur-Unsur Tindak Pidana Pencurian: Tinjauan Hukum,” 

Jurnal Tahqiqa : Jurnal Ilmiah Pemikiran Hukum Islam 18, no. 1 (2024): 98–108, 

https://doi.org/10.61393/tahqiqa.v18i1.216. 
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b) Lingkungan Sekolah 

 

Sekolah ialah tempat di mana remaja menghabiskan banyak waktu 

dan membentuk interaksi sosial. Lingkungan sekolah yang tidak 

mendukung atau tidak inklusif dapat meningkatkan risiko kenakalan 

remaja. Jika sekolah tidak mampu menciptakan suasana yang positif dan 

aman, siswa mungkin akan mencari dukungan di luar sekolah, sering kali 

dalam bentuk pergaulan yang tidak sehat 

c) Media Sosial Dan Budaya Populer 

 

Media sosial dan budaya populer juga memainkan peran penting 

dalam membentuk perilaku remaja. Konten yang mempromosikan 

perilaku negatif dapat memengaruhi cara berpikir dan bertindak remaja. 

Mereka mungkin merasa bahwa perilaku tertentu adalah hal yang "keren" 

atau "trendi," sehingga terjerumus dalam pergaulan yang salah7 

Kasus tindak pidana pencurian banyak dialami toko-toko retail yang menjual 

kebutuhan vape di Indonesia menurut beberapa sumber yang saya dapat melalui 

berita yang di kutip dari website vapemagz.co.id, berikut beberapa toko yang 

mengalami kasus pencurian : 

Toko vape More Vapor yang berlokasi di Jalan Raya Ciledug, Kreo Selatan, 

Larangan, Tangerang mengalami kasus pencurian dengan membobol toko pada 

Jumat (22/9/2023) pukul 05.04 WIB, 

 

 

7 Juhardi Siswanto, “Dampak Lingkungan Sosial Terhadap Kenakalan Remaja (Studi Di Desa 

Karang Tengah Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang),” no. 3 (2018): 10–12, 

http://repository.iainbengkulu.ac.id/3114/1/FULL SKRIPSI.pdf. 

http://repository.iainbengkulu.ac.id/3114/1/FULL
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Toko rokok elektrik di Pringsewu, Lampung dibobol oleh pelaku pencurian yang 

masih berstatus pelajar SMP pada Selasa, 5 September 2023. 

Toko vape Loco Vapor juga mengalami kasus pencurian pada Senin, 18 September 

2023 atau selang sehari setelah aksi pembobolan di Raise Vapestore. 

Pencurian di toko vape menjadi masalah yang semakin umum, dengan dampak 

yang signifikan terhadap pemilik usaha yang menyebabkan kerugian akibat tingkah 

oknum, pelaku bisa mencapai jutaan hingga ratusan juta rupiah khususnya, banyak 

toko vape menjadi sasaran pencurian, yang tidak hanya merugikan pemilik usaha 

tetapi juga menciptakan ketidakamanan di lingkungan sekitar. 

Kejadian-kejadian ini sering kali melibatkan modus operasi yang terencana, di 

mana pelaku melakukan pengamatan sebelum melancarkan aksinya. Modus 

operandi yang di gunakan dalam operasi cukup cerdik dan beragam, seperti 

memasuki toko saat jam tutup atau memanfaatkan kelengahan karyawan, tindakan 

ini menunjukkan bahwa pelaku memiliki pengetahuan tertentu tentang cara 

membobol toko. Selain itu, kecepatan dalam melaksanakan aksi pencurian juga 

menjadi faktor penting banyak kasus pencurian terjadi pada malam hari ketika toko 

tutup dan minimnya pengawasan, yang dimana beberapa pelaku melancarkan aksi 

pencurian menggunakan kunci palsu atau alat untuk merusak gembok pintu. 8 

Salah Satu tindak pidana pencurian yang terjadi pada toko X Vape X di kota 

Palembang, Toko X vape X ini sebagai korban pencurian yang mengalami kerugian 

 

8. Maniar Nainggolan et al., “Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pelaku Pencurian Dengan 

Pemberatan,” MIMBAR ADMINISTRASI FISIP UNTAG Semarang 20, no. 2 (2023): 388–98, 

https://doi.org/10.56444/mia.v20i2.1185. 
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Sebesar Rp. 25.000.000 (Dua Puluh Lima Juta Rupiah), dimana penulis tertarik 

untuk menulis dan melakukan penelitian terhadap kasus tersebut. 

Pencurian dapat terjadi di lingkungan yang relatif rentan seperti toko ritel, 

penegakan hukum yang harus di tegaskan terhadap pelaku pencurian sangat 

diperlukan untuk mencegah terulangnya kasus serupa dan menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap keamanan lingkungan.9 

Dengan meningkatnya kasus pencurian di sektor ritel seperti toko vape 

terutama Pencurian di X Vape X penting bagi semua pihak untuk berkolaborasi 

dalam menciptakan solusi jangka panjang. Upaya bersama antara pemilik usaha, 

masyarakat, dan pemerintah diperlukan untuk menciptakan lingkungan bisnis yang 

aman dan kondusif bagi pertumbuhan ekonomi lokal. 

Kasus-kasus serupa menyoroti perlunya langkah bijak yang lebih efektif. 

Misalnya memberikan Informasi kepada pemilik usaha tentang cara melindungi 

bisnis mereka dari pencurian dapat membantu mengurangi angka kejahatan, selain 

itu juga kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga keamanan lingkungan 

juga perlu ditingkatkan. Masyarakat harus lebih aktif dalam melaporkan kegiatan 

yang mencurigakan kepada pihak berwajib untuk mencegah terjadinya tindak 

pidana. Selain itu juga pentingnya peran dari pemerintah guna untuk 

mempertimbangkan kebijakan yang lebih ketat terhadap penegakan hukum bagi 

pelaku kejahatan agar menciptakan lingkungan yang aman bagi semua pihak. 

 

 

 

 

9. Maniar Nainggolan et al. 
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Pencurian di toko merupakan tindak pidana yang diatur dalam Kitab Undang- 

Undang Hukum Pidana (KUHP), khususnya dalam Pasal 362 Yang dimana sesuai 

dengan isi Pasal 362 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana ialah, “Barangsiapa 

mengambil sesuatu barang yang sama sekali atau sebagian termasuk kepunyaan 

orang lain, dengan maksud akan memiliki barang itu dengan melawan hak, 

dihukum, karena pencurian, dengan hukuman penjara, selama-lamanya lima tahun 

atau denda sebanyak-banyaknya”.10 

Tindakan pencurian juga diatur dalam kitab undang-undang hukum pidana 

(KUHP), Pada Pasal 363 tentang pencurian dengan pemberatan. Pelaku yang 

tertangkap dapat dikenakan hukuman penjara yang cukup berat, tergantung pada 

nilai barang yang dicuri dan kondisi lainnya Penegakan hukum terhadap pelaku 

pencurian menjadi krusial untuk mencegah kejadian serupa di masa mendatang.11 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas yang sudah penulis lakukan penelitian, 

Rumusan masalah dalam penelitian tentang tindak pidana pencurian pada Toko X 

vape X di Palembang maka yang menjadi permasalahan dalam suatu peneltian ini 

yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Rusmiati Rusmiati, Syahrizal Syahrizal, and Mohd. Din, “Konsep Pencurian Dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana Dan Hukum Pidana Islam,” Syiah Kuala Law Journal 1, no. 1 

(2018): 339–52, https://doi.org/10.24815/sklj.v1i1.12318. 
11. Rusmiati, Syahrizal, and Din. 
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1. Bagaimanakah pertanggung jawaban pelaku pencurian dengan pemilik toko 

X vape X di kota palembang menurut Pasal 362, Pasal 363 Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana? 

2. Apa saja faktor-faktor penyebab yang mengakibatkan terjadinya pencurian 

pada Toko X Vape X tersebut? 

C. Ruang Lingkup 

 

Ruang Lingkup dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pertanggungjawaban 

dari pelaku pencurian, Pokok pembahasannya yang berikaitan pada permasalahan 

bertepatan dengan pertanggungjawaban dari pelaku pencurian yang telah terjadi di 

toko, penelitian ini diambil penulis berlokasi pada Toko X vape X yang terjadi pada 

tahun 2022 di 13 ulu kota Palembang. 

Komponen ruang lingkup yang dapat penulis jadikan pedoman: 

 

Unsur-Unsur Tindak Pidana Pencurian : Untuk Menemukan adanya 

pertanggungjawaban tindak pidana pencurian pada toko X vape X haruslah 

memenuhi beberapa unsur tersebut ialah, Melawan Hukum dimana pelaku harus 

melakukan suatu tindakan yang dilarang dalam peraturan perundang-undangan, 

Kesalahan yang dimana pelaku ada unsur kesengajaan untuk melakukan suatu 

perbuatan tindak pidana, Kemampuan bertanggung jawab pelaku harus memiliki 

mental agar bisa bertanggung jawab sesuai dengan perbuatan yang di lakukan.12 

 

 

 

 

 

12. R. Latifa, “Tinjauan Umum Tentang Pertanggungjawaban Pidana,” 2021, 16. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Tujuan penelitian saya untuk mengetahui dan memahami secara mendalam 

mengenai mekanisme atas pertanggungjawaban bagi pelaku pencurian pada toko X 

vape X, selain itu juga untuk mengkaji pertanggungjawaban pelaku Tindak Pidana 

Pencurian menurut Pasal 362 Kitab Undang Undang Hukum Pidana. Dan juga 

untuk menambah wawasan dalam kasus pencurian yang sedang marak terjadi 

belakangan ini terhadap toko vape di indonesia bertujuan untuk memberikan 

informasi baik itu Masyarakat dan Pemilik dari toko vape mengenai dampak adanya 

pencurian yang sering terjadi, dan juga upaya pencegahan dan penanganan dari 

kasus pencurian. 

Manfaat dari penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran Baik itu dari 

Masyarakat dan Pemilik toko untuk memberikan informasi tentang risiko Pencurian 

dan Kerugian yang di alami, membantu masyarakat untuk mencegah terjadinya 

pencurian. 

Berikut adalah beberapa manfaat dari penilitian yang dapat diidentifikasi: 

 

1. Peningkatan Keamanan Toko Dan Penegak Hukum 

 

Manfaat dari penelitian ini dapat digunakan oleh pemilik toko vape untuk 

meningkatkan sistem keamanan mereka. Dengan memahami modus operandi 

pencurian, pemilik toko dapat mengimplementasikan langkah-langkah 

pencegahan yang lebih efektif. Dan juga penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak kepolisian dan pembuat kebijakan dalam merumuskan 

cara untuk melakukan penegakan hukum yang lebih baik terhadap tindak pidana 
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pencurian di sektor ritel, khususnya pada toko vape yang semakin marak menjadi 

target pencurian. 

2. Kesadaran Masyarakat 

 

Dengan adanya hasil penelitian, masyarakat akan lebih sadar akan risiko 

pencurian dan pentingnya menjaga keamanan barang-barang berharga, termasuk 

produk rokok elektrik. Ini bisa mendorong masyarakat untuk lebih berhati-hati 

dan proaktif dalam melindungi aset mereka. 

E. Kerangka Konseptual 

 

1. Tindak Pidana Adalah Perbuatan-Perbuatan yang berkaitan dengan hukum 

dimana perbuatan yang dilakukan suatu tindakan kejahatan yang merugikan 

kepentingan orang lain atau merugikan kepentingan umum sehingga 

perbuatan yang pelakunya ini dapat dikenakan hukum pidana sesuai dengan 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).13 

2. Pencurian adalah perbuatan yang di lakukan berupa mengambil suatu barang 

milik orang lain secara tidak sah tanpa izin dari pemilik, yang sering terjadi 

di lingkungan masyarakat, yang dimana telah di atur dalam Kitab Undang- 

Undang Hukum Pidana (KUHP) dalam pasal 362, Pengertian pencurian juga 

terdapat dalam pasal ini yang mempunyai arti Barang siapa Mengambil 

barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan orang lain, 

dengan maksud untuk menguasai benda tersebut melawan hak.14 

 

13 Ida Bagus Anggapurana Pidada et al., Tindak Pidana Dalam KUHP, Penerbit Widina Bhakti 

Persada Bandung, vol. 5, 2022. 
14 S.H.M.S. Dr. Kasmanto Rinaldi et al., DINAMIKA KEJAHATAN DAN PENCEGAHANNYA: 

POTRET BEBERAPA KASUS KEJAHATAN DI PROVINSI RIAU (Ahlimedia Book, 2022), 

https://books.google.co.id/books?id=TXKJEAAAQBAJ. 
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3. Pertanggungjawaban adalah suatu kewajiban sesorang atau individu untuk 

mempertanggungjawabkan tindakan mereka, atas perbuatan yang melanggar 

hukum, di mana seseorang tersebut dapat dipidana jika tindakan tersebut 

memenuhi unsur kesalahan yang telah ditentukan dalam undang-undang 

yang dapat berakibat pada penjatuhan sanksi atau hukuman.15 

4. Pertanggungjawaban pidana adalah suatu kewajiban hukum yang dimiliki 

oleh setiap orang untuk bertanggung jawab dalam suatu perbutan tindak 

pidana atas pelanggaran yang di lakukan, dimana ini mencakup penentuan 

apakah perbuatan tersebut dapat di mintai pertanggung jawaban atas 

perbuatan yang telah di lakukan, terkait dalam hal ini untuk menilai seorang 

pelaku dapat di pidana atas perbuatannya yang melanggar hukum.16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Siti Risdatul Ummah, “Sanksi Pidana Terhadap Cyberporn Dengan Media Sosial ‘Bigo Live’ 

Dalam Pasal 27 Ayat 1 Uu Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik 

Perspektif Hukum Pidana Islam.,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2017): 

1689–99. 
16. Siti Risdatul Ummah. 
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F. Review Studi Terdahulu Yang Relevan 

 

Table 1 Skripsi dan Jurnal Terdahulu Tentang Pencurian 
 

No. Nama 

Penelitian 

Judul & 

Tahun 

Metode 

Penelitian 

Hasi Penelitian 

1. Skripsi 

Ikhwanul 

Fitra Lubis 

(Universitas 

Muhammadi 

yah 

Sumatera 

Utara) 

Kajian 

Kriminologi 

Terhadap 

Pelaku Tindak 

Pidana 

Pencurian 

Produk Fashion 

Di  Toko 

Matahari 

Departement 

Store (2018) 

Deskriptif 

(hukum 

Empiris) 

Modus Pencurian di 

Matahari 

Departement     Store 

(Studi Polsek Medan) 

Dilakukan  dengan 

mengakali perangkat 

keamanan dan staff di 

toko tersebut dengan 

cara  memasukan 

produk     secara 

langsung  kedalam 

kantong plastik yang 

di dapat     dari 

pembelian 

sebelumnya    tanpa 

membayar ke kasir 

sebagaimana 

harusnya. Faktor 
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    yang paling utama 

ialah faktor ekonomi 

demi meraup 

keuntungan secara 

cepat dan besar serta 

faktor agama dan 

lingkungan. 

2. Skripsi 

Chairunisa 

(Universitas 

Islam Negeri 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta) 

Tindak Pidana 

Pencurian 

Dengan 

Pemberatan 

Yang 

Dilakukan 

Secara 

Bersama- 

Sama(2021) 

Normatif Hasil penelitian yakni 

menunjukan bahwa 

faktor yang 

menyebabkan 

terjadinya    tindak 

pidana  pencurian 

dengan pemberatan 

dalam   putusan 

Nomor 

143/Pid.B/2015/PN. 

Dmk oleh AD 

 

sebagai pelaku turut 
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    serta melakukan 

pencurian dengan 

pemberatan yaitu di 

sebabkan oleh faktor 

ekonomi karena dia 

merupakan tulang 

punggung keluarga 

yang harus memenuhi 

kebutuhan hidup baik 

untuk diri sendiri 

maupun keluarganya, 

Oleh karna itu semua 

unsur dalam dakwaan 

primer telah 

terpenuhi, hakim 

menjatuhkan pidana 

kepada pelaku 

dengan dakwaan 

kesatu yaitu pelaku 

melanggar pasal 363 

Ayat (1) Ke-3, Ke-4, 

dan   Ke-5   Kitab 

 

Undang-Undang 
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    Hukum Pidana 

 

(KUHP) 

3. jurnal 

Hamdiyah 

(STIS Al- 

Hilal Sigli 

Aceh) 

Kepustakaan 

(Mengumpulkan 

Berbagai 

Dokumen) 

Hukum 

Normatif 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

kejahatan pencurian 

adalah tindak pidana 

melanggar hukum 

yang melakukan 

pengambilan barang 

atau properti milik 

orang lain tanpa izin 

Kejadian  ini 

mencakup berbagai 

tingkat keparahan, 

mulai dari pencurian 

kecil hingga 

perampokan. 

Pencurian    dapat 

 

merugikan diri 

 

sendiri dan 

masyarakat secara 

luas. 
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G. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang saya gunaakan ini menggunakan metode 

penelitian normatif empiris , penelitian ini menggunakan data primer dan 

data sekunder. 

2. Sumber Data 

 

Sumber data penelitian yang menggunakan data primer ialah dengan 

cara melakukan pendekatan studi kasus yang di mana data akan 

dikumpulkan melalui wawancara yang langsung di dapatkan dari 

lapangan. Sedangkan sumber data skunder di dapatkan langsung dari 

peraturan perundang-undangan, Buku, hasil penelitian terlebih dahulu 

yang relevan, jurnal-jurnal serta hasil kegiatan ilmiah. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini untuk mendapatkan 

kedua data yaitu data premier yang di dapatkan melalui wawancara pada 

pemilik toko dan data skunder menelusuri berbagai sumber dan 

menggunakan bahan baku hukum, dengan metode ini dapat memberikan 

informasi yang lebih mendalam dan kontekstual mengenai permasalahan 

yang di teliti. 

4. Analisis Data 

 

Menganalis kedua data tersebut untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih jelas dan dapat di analisis secara kualitatif mengenai 

pertanggungjawaban tindak pidana pencurian. 
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H. Sistematika Penulisan 

 

Penulisan skripsi ini akan disusun dalam 4 (empat) bab dengan sistematika 

sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

 

Pada bab pendahuluan menjelaskan suatu latar belakang, 

rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat 

penelitian, kerangka konseptual, review studi terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

 

Berisikan yang berkaitan dengan objek penelitian yaitu 

pengertian tindak pidana, pertanggungjawaban pidana, 

pengertian pencurian, dan dasar hukum tindak pidana 

pencurian. 

BAB III : Pembahasan 

 

Berisikan tentang faktor penyebab terjadinya pencurian 

toko X vape X di kota palembang, dampak yang di alami 

pemilik toko beserta kerugiannya, tantangan dalam 

penegakan hukum serta pertanggungjawaban pelaku tindak 

pidana pencurian Menurut Kitab Undang – Undang Hukum 

Pidana. 

BAB IV : Penutup 

 

Bab ini berisi tentang kesimpul 
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